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ABSTRAK 

Pertumbuhan dan perkembangan anak di atas 6 bulan tidak cukup hanya dengan 

diberikan ASI saja oleh ibu, anak juga membutuhkan asupan gizi dan nutrisi yang 

cukup dan tepat. Pengambilan data awal di Puskesmas Malei, setelah dilakukan 

observasi melalui grafik pertumbuhan KMS tahun 2018 terdapat sekitar 19 ada 

pada fase waspada karena berada pada garis kuning KMS (kurang gizi ringan), 

pada tahun 2019 terdapat 3 anak yang berada pada garis merah KMS (kurang gizi 

sedang hingga berat), pada tahun 2020 terdapat 12 anak yang berada pada garis 

kuning KMS (kurang gizi ringan), dan pada bulan Januari sampai dengan bulan 

Mei 2021 terdapat 8 anak yang berada pada fase kurang gizi ringan atau berada 

pada garis kuning KMS dan 2 anak berada pada garis merah KMS (kurang gizi 

sedang hingga berat). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pemberian MPASI dengan pertumbuhan anak usia 6-24 bulan di Puskesmas Malei 

Kecamatan Lage  Kabupaten Poso. Jenis Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian berjumlah 38 orang dengan Tehnik pengambilan sampel yaitu 

total population. Analisis data menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil 

penelitian univariat sebagian besar yang memberikan MPASI baik berjumlah 24 

responden (63,2%) dan sebagian besar responden memiliki status gizi normal 

berjumlah 29 (76,3%). Hasil analisis bivariat dengan Fisher’s Exact Test 

menunjukkan nilai p-value 0,000 artinya p<0,05. Simpulan dari penelitian ini 

yaitu ada hubungan pemberian MPASI dengan dengan pertumbuhan anak usia 6-

24 bulan di Puskesmas Malei Kecamatan Lage Kabupaten Poso. Saran peneliti 

diharapkan masyarakat hendaknya selalu mengikuti kegiatan  penyuluhan yang di 

berikan oleh petugas posyandu agar lebih memahami dan menambah pengetahuan 

ibu mengenai manfaat pemberian Makanan Pendamping ASI bagi pertumbuhan 

anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Golden age (periode emas) merupakan 1000 hari pertama kehidupan 

anak yang dihitung dari masa dalam kandungan sampai usia anak mencapai 2 

tahun. Pada usia dua tahun pertama kehidupan tersebut terjadi proses 

pertumbuhan dan perkembangan tubuh yang dimulai sejak janin.                

Apabila pemenuhan gizi pada masa tersebut baik, maka proses pertumbuhan 

dan perkembangan juga dapat optimal
1
. Penentuan status gizi anak sendiri 

dilakukan dengan cara Pengukuran Berat Badan terhadap Tinggi Badan 

(BB/TB) tujuannya untuk mengetahui status gizi anak, apakah normal, kurus 

sekali dan gendut, serta ukur panjang tubuh pada usia (PB/U atau TB/U) 

untuk menentukan status gizi bayi, apa normal, pendek serta sangat pendek
2
. 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO)
3
 lebih dari 

50% kematian anak balita terkait dengan keadaan kekurang gizi dan dua 

pertiga anak diantaranya mengalami kematian dikarenakan terlalu cepat ibu 

memberikan makanan yang kurang tepat pada bayi dan anak, seperti 

melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dalam 1 jam pertama setelah lahir 

dan pemberian MP-ASI yang terlalu cepat atau terlalu lambat diberikan. 

Keadaan ini akan membuat daya tahan tubuh lemah, sering sakit dan gagal 

tumbuh. 

Berdasarkan data dari Riskesdas
4
 didapatkan data pemberian MP-ASI 

dengan konsumsi makanan beragam pada anak usia 6-24 bulan sebesar 46,6% 

dengan provinsi tertinggi yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 69,2% 

dan provinsi terendah yaitu Maluku Utara sebesar 16,7%. Sedangkan Provinsi 

Kalimantan Selatan berada di urutan 20 dengan presentasi sebesar 39,0%. 

Data dari Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah
5
 sendiri, menunjukkan 

proporsi status gizi balita dari target RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional) 17%, masalah underweight ada sekitar 11,3%, dari 

target RPJMN 28% angka status stunting sebanyak  
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21,4%, dan dari target RPJMN 9,5% bayi yang mengalami wasting ada 

sebanyak  9,6%. 

MPASI merupakan makanan tambahan untuk bayi setelah bayi berusia 

6-24 bulan. Memberikan bayi makanan setelah berusia 6 bulan dapat 

membantu perlindungan besar bagi pertumbuhan anak. Pemberian makanan 

pendamping ASI sendiri sebaiknya jangan terlalu dini diberikan kepada anak 

karena dapat menyebabkan anak mudah terkena penyakit. Pada  usia diatas 6 

bulan bayi sudah memiliki rifleks mengunyah dan pencernaan yang kuat 

sehingga dapat diberikan MPASI. Lain halnya jika diberikan saat usia bayi 

kurang dari 6 bulan, karena akan beresiko bayi mengalami gangguan 

pencernaan dan penyakit infeksi yang mengakibatkan perkembangan 

pertumbuhan dengan status kekurangan gizi
6
. 

Berdasarkan hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Lizawati, Nur 

Afrianis, dan Erlinawati
7
 dengan judul “Upaya Meningkatkan Pengetahuan 

Ibu Balita Tentang Makanan Pendamping ASI di kelurahan Mapane Poso” 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan ibu sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan mengenai MPASI dengan presentase rata-rata 

pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan adalah 74% sedangkan 

sesudah ibu diberikan penyuluhan tentang MPASI meningkat menjadi 96%. 

Hal ini dapat membuktikan bahwa ibu sudah lebih paham tentang pentingnya 

memberikan makanan pendamping ASI pada bayi untuk menghindari bayi 

mudah terserang penyakit
7
.  

Hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Maria Galuh Kamenyangan 

Sari, Vitri Widyaningsi, dan Meirina Mulia Wardani
1
 dengan judul 

“Hubungan Pemantauan Pertumbuhan Anak Baduta pada Masa Pandemi 

COVID-19 dan Sumber Informasi Ibu Tentang MP-ASI dengan Status Gizi” 

pantau tumbuh kembang bayi 2 tahun dimasa covid 19 hubungannya secara 

teratur dengan status gizi. Meski tidak berhubungan pada sumber info itu 

mengenai maakanan pendamping ASI pada gizi bayi 2 tahun. Posyandu 

dikerjakan rutin dan diiringi dengan pelatihan ibu oleh kader posyandu 

diperlukn agar pengetahuan ibu bertambah tentang makanan  pendamping 

ASI terlebih pada umur 4-21 bulan. Serta cara pantau tumbuh kembang anak 



3 
 

 
 

dengan mandiri yaitu gunakan antropomerti untuk ketahui kondisi anak 

dimasa pandemi covid 19
1
 . 

Pengambilan data awal di Puskesmas Malei, setelah dilakukan 

observasi melalui grafik pertumbuhan KMS tahun 2018 terdapat sekitar 19 

ada pada fase waspada karena berada pada garis kuning KMS (kurang gizi 

ringan), pada tahun 2019 terdapat 3 anak yang berada pada garis merah KMS 

(kurang gizi sedang hingga berat), pada tahun 2020 terdapat 12 anak yang 

berada pada garis kuning KMS (kurang gizi ringan), dan pada bulan Januari 

sampai dengan bulan Mei 2021 terdapat 8 anak yang berada pada fase kurang 

gizi ringan atau berada pada garis kuning KMS dan 2 anak berada pada garis 

merah KMS (kurang gizi sedang hingga berat). 

 Peneliti juga telah melakukan wawancara pada 3 orang ibu. Ibu yang 

mempunyai anak usia 8 bulan mengatakan anak hanya diberi makan 2 kali 

sehari yaitu makanan berupa bubur biasa yang tidak dicampur dengan daging, 

ikan, telur dan sayur karena anak lebih banyak mengonsumsi ASI eksklusif, 

ibu yang memiliki anak usia 10 bulan mengatakan anak diberi makan 2 kali 

sehari yaitu makanan berupa nasi dilumatkan yang di campur dengan ikan, 

anak belum diberi makan daging, anak alergi pada telur dan tidak suka makan 

sayur, anak juga lebih sering mengonsumsi ASI, sedangkan ibu yang 

memiliki anak usia 23 bulan mengatakan anaknya diberi makan 3 kali sehari 

dan sudah diberi makanan orang dewasa namun anak tidak suka makan sayur 

dan hanya diberi makan ikan sesekali dan telur. Anak juga masih diberi ASI. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Pemberian MPASI dengan Pertumbuhan 

Anak Usia 6-24 Bulan di Puskesmas Malei Kecamatan Lage Kabupaten 

Poso”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah sebagai berikut 

“Apakah ada hubungan pemberian makanan pendamping air susu ibu 

(MPASI) dengan pertumbuhan anak usia 6-24 bulan di Puskesmas Malei 

Kecamatan Lage Kabupaten Poso?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Telah dianalisis hubungan pemberian MPASI dengan pertumbuhan anak 

usia 6-24 bulan di Puskesmas Malei Kecamatan Lage  Kabupaten Poso.  

2. Tujuan khusus 

a. Telah diidentifikasi pemberian MPASI pada anak usia 6-24 bulan di 

Puskesmas Malei Kecamatan Lage Kabupaten Poso. 

b. Telah diidentifikasi pertumbuhan anak usia 6-24 bulan di Puskesmas 

Malei Kecamatan Lage Kabupaten Poso. 

c. Telah dianalisis hubungan pemberian MPASI dengan pertumbuhan 

anak di Puskesmas Malei Kecamatan Lage Kabupaten Poso. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Stikes Widya Nusantara Palu 

Penelitian in i diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa 

Stikes Widya Nusantara Palu mengenai pemberian makanan pendamping 

ASI (MPASI) dengan pertumbuhan anak usia 6-24 bulan. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa jadi wawasan pengetahuan dalam 

memeberikan MPASI yang benar dalam hal kualitas dan kuantitas serta 

mengetahui pertumbuhan yang baik pada anak usia 6-24 bulan. 

3. Bagi Puskesmas Malei 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa memberi info yang signifikan 

untuk membantu memberi informasi buat ibu untuk pemberian makanan 

pendamping ASI (MPASI) dengan pertumbuhan anak usia 6-24 bulan.  
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